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1. Pendahuluan

Teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan remaja. Keeratan, keterbukaan dan bahasa khas sebaya yang lebih diterima menjadi alasan remaja lebih memilih untuk menyampaikan curahan hatinya kepada teman sebaya dari pada kepada orang tua. Teman sebaya merupakan suatu agen yang strategis dan vital dalam membimbing dan mengarahkan kehidupan remaja. Memperhatikan hal tersebut  SMP SAIM memaksimalkan peran konselor sebaya dalam mengembangkan kepercayaan diri siswa melalui penerapan psikologi positif.  Strategi bimbingan konseling melalui konselor sebaya dapat membantu siswa dalam memecahkan konflik psikologi remaja terkait pengembangan kepercayaan diri yang dapat berdampak pada hubungan sosial dan pengembangan potensi remaja. Konselor sebaya memungkinkan siswa memiliki keterampilan konseling melalui proses berfikir, poses perasaan, dan proses pengambilan keputusan. Pendekatan psikologi positif dalam konselor sebaya mengarahkan pada penguatan potensi dan kompetensi yang dimiliki remaja. Penerapan psikologi positif memperhatikan kekuatan dan bakat yang dimiliki oleh siswa, sehingga dapat menjadi prevensi yang efektif dari berbagai masalah.
2. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sebuah penelitian kualitatif lebih fleksibel dan terbuka dan metode pengumpulan data yang digunakan juga beragam, disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti. Dengan cara yang ilmiah, diharapkan data yang akan didapatkan adalah data yang objektif, valid, dan mendalam. Objektif berarti semua orang akan memberikan penafsiran yang sama; valid berarti adanya ketepatan antara data yang terkumpul oleh peneliti dengan data yang terjadi pada objek yang sesungguhnya; dan mendalam berarti mampu menguak apa di balik peristiwa yang ada dalam kehidupan yang alamiah. Atas dasar itu, penulis memilih metode penelitian kualitatif dalam mengungkap peran konselor sebaya dalam mengembangkan kepercayaan diri siswa di SMP SAIM melalui penerapan psikologi positif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan interview. 

3. Hasil dan Analisis

Sebagai tahap awal penelitian, penulis melakukan pendataan terhadap 57 siswa SMP SAIM terkait pengetahuan tentang peran konselor sebaya dan keinginan menceritakan masalah pribadi kepada teman sebaya melalui pemberian angket. Hasilnya sebesar 33 siswa menyatakan lebih nyaman menceritakan permasalahan pribadi mereka pada teman sebaya dibandingkan dengan orang tua dan guru. 
Penelitian lanjutan dilakukan oleh tim konselor sebaya difokuskan kepada dua siswa SMP SAIM yang memiliki masalah terkait kepercayaan diri. Kegiatan observasi dan interview secara mendalam dengan dua siswa tersebut (dalam waktu yang berbeda untuk masing-masing siswa) dilakukan untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh, membantu memecahkan permasalahan dan menguatkan siswa untuk memahami potensi/kelebihan yang dimiliki melalui penerapan psikologi positif. Dalam hal ini peneliti berupaya mengarahkan dua siswa tersebut untuk menemukan prestasi yang dimiliki, menggali potensi/kelebihan yang dimiliki, dan mengenali kelemahan yang dimiliki. Selanjutnya tim konselor sebaya mengarahkan siswa tersebut untuk menghubungkan prestasi yang dimiliki dengan kelebihan dan kelemahan. Ternyata diperoleh hasil bahwa prestasi berbanding lurus dengan kelebihan yang dimiliki, bukan dengan kelemahan. Hal ini menjadi acuan/cara bagi tim konselor untuk memahamkan siswa (dengan masalah kepercayaan diri) untuk memfokuskan diri terhadap pengembangan potensi/kelebihan yang dimiliki dan meminimalkan kelemahan yang ada. 
Pada tahap akhir penelitian, penulis melakukan interview dan observasi kembali dengan dua siswa tersebut untuk mengetahui peran konselor sebaya terhadap perkembangan kepercayaan diri siswa melalui psikologi positif. Hasil positif ditunjukkan terkait peningkatan kepercayaan diri mereka. Dengan indikator sebagai berikut: berani tampil dimuka umum dalam kegiatan sekolah dan presentasi; dapat bergaul dengan semua teman; lebih tampak ceria dan tidak canggung;  berani mengemukakan pendapat; aktif bertanya; mampu bekerjasama dengan baik dalam tim; serta aktif dalam kegiatan pengembangan diri. 
4. Kesimpulan 

Hubungan sebaya memiliki peranan yang kuat dalam kehidupan remaja. Melalui konselor sebaya, bimbingan konseling dapat dilaksanakan dengan lebih maksimal secara nyaman dan terpercaya. Konselor sebaya merupakan suatu agen yang strategis dan vital dalam membimbing dan mengarahkan kehidupan remaja. Sehingga pembentukan dan pelatihan konselor sebaya dapat menjadi suatu pilihan yang tepat dalam upaya mengembangkan kepercayaan diri siswa melalui penerapan psikologi positif. Pendekatan psikologi positif dalam konselor sebaya mengarahkan pada penguatan potensi dan kompetensi yang dimiliki remaja sehingga menjadi percaya diri dalam mengembangkan potensinya.
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PEER COUNSELING REPORT


The following is one of peer counselor report which made up by peer counselor and superviser teacher about certain case of students in SAIM junior high school. This example report is about “The role of peer counselors in the development of student confidence in SAIM junior high school through the implementation of positive psychology”.








